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Abstrak

Lulusan sekolah menengah kejuruan memiliki kemampuan yang dibutuhkan oleh dunia usaha untuk memenuhi
permintaan mereka dan meningkatkan produksi. Di antara banyak kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa adalah
kemampuan untuk memasang motor listrik. Siswa mengasah kemampuan analisis dan pemecahan masalah dengan
memanfaatkan paradigma Problem Based Learning (PBL). Festo Fluidsim hanyalah salah satu dari sekian banyak
simulator pembelajaran yang ada di luar sana. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana SMK
telah menerapkan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk mengajar instalasi motor listrik menggunakan simulasi
Festo Fluidsim. Pendekatan Pre-post test-experimental design digunakan pada studi ini. Siswa kelas XI TITL 2 dari
SMK Negeri 7 Surabaya berpartisipasi sebagai subjek pada studi ini. Temuan pembelajaran pelajar meningkat secara
signifikan setelah menggunakan simulasi Festo Fluidsim dengan konsep belajar mengajar Problem Based Learning.
Pertumbuhan ini ditemukan dari rata-rata 56,8 sebelum pretest dan 83,75 setelah posttest. Simulasi tersebut
menghasilkan nilai 81% sangat tinggi, serta temuan perhitungan software SPSS 25 menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Setelah menerapkan simulasi Festo Fluidsim dengan pendekatan pedagogi Problem Based Learning,
hasilnya menunjukkan bahwa temuan pembelajaran siswa meningkat.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Festo Fluidsim, Hasil belajar.

Abstract

Vocational high school graduates have the abilities that businesses require to meet their demands and increase
production. Electric motor installation is one of the abilities that students need to become proficient in. Students develop
their critical thinking and problem-solving abilities through the application of the Problem Based Learning (PBL)
paradigm. Festo Fluidsim is one of the available learning simulators. /This study is to examine the application of the
Problem Based Learning approach to the learning of electric motor installation in SMK through the use of Festo
Fluidsim simulation. A Pre-post test-experimental design approach was utilised in this study. Class XI TITL 2 students
from SMK Negeri 7 Surabaya participated as subjects in this research. Students' learning outcomes significantly
improved after using the Festo Fluidsim simulation with the Problem Based Learning learning model. This improvement
was observed from an average of 56.8 before the pretest and 83.75 after the posttest. The simulation yielded an 81% very
high score, and the results of the SPSS 25 software calculation indicated a significant value of 0.000 <0.05. After
implementing the Festo Fluidsim simulation with the Problem Based Learning pedagogical approach, the results show
that students' learning outcomes improve.
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PENDAHULUAN

Perusahaan mencari lulusan baru dengan pengalaman dan keahlian dalam bisnis dan industri.
Pengusaha mencari lulusan SMK untuk memenuhi permintaan khusus di tempat kerja dan meningkatkan
output. Lulusan SMK memiliki tingkat pengangguran terbuka (TPT) yang terus meningkat. Penurunan tingkat
pengangguran terbuka di tingkat SMK lebih besar dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya. Di antara
lulusan SMK, tingkat pengangguran terbuka turun dari 13,55% menjadi 11,13%, atau turun 2,42%. (BPS,
2021). Instalasi motor listrik adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. Siswa diharuskan
untuk mengambil Instalasi Motor Listrik (IML) sebagai salah satu kelas mereka. Bisnis besar dan kecil sama-
sama mengandalkan motor listrik tiga fase lebih dari jenis motor lainnya. Manfaat teknologi dan finansial dari
jenis mesin ini membuat hal ini menjadi nyata. (Siburian, Jumari and Simangunsong, 2020). Oleh karena itu,
kebutuhan dan produktivitas sektor ini dapat didukung oleh keahlian dalam bidang ini.

Tujuan dari Project Based Learning (PBL) dalam pendidikan adalah agar siswa
mengimplementasikan apa yang sudah mereka dapatkan di kelas ke dalam situasi dunia nyata dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang merefleksikan informasi yang telah dimiliki oleh guru. (Berlianto,
2016). Dalam (PBL), siswa menumbuhkan kualitas pemikiran yang kritis serta kualitas dalam pemecahan
masalah melalui penggunaan masalah dunia nyata; sebagai hasilnya, mereka keluar dari pengalaman tersebut
dengan informasi dan kemampuan baru. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan ketika siswa diberi kebebasan
untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah yang mengarah pada proses pembelajaran yang aktif dan
intensif.

Memanfaatkan media pembelajaran saat menyampaikan materi memiliki pengaruh yang cukup
banyak untuk menumbuhkan temuan belajar siswa. (Sukoco et al., 2014). Penelitian ini menggunakan Festo
Fluidsim sebagai media instruksionalnya. Dalam hal desain dan analisis sistem kontrol motor listrik, Festo
Fluidsim Software adalah software yang dapat digunakan oleh pengguna pada desktop, laptop, dan
smartphone. Dengan bantuan program ini, Anda dapat membuat sirkuit daya kontrol dan kontrol motor serta
mengujinya di lingkungan virtual untuk melihat apakah sirkuit tersebut berfungsi dengan baik. Dan saat Festo
Fluidsim software sedang berjalan, Anda dapat melihat ke arah mana arus dan tegangan bergerak dari catu
daya ke beban listrik.

Salah satu alat yang telah dikembangkan Festo untuk sektor pendidikan dan industri adalah simulasi
Festo Fluidsim, yang memungkinkan pengguna untuk memodelkan dan membuat sirkuit pneumatik dan
instalasi motor listrik. Siswa dapat menjadi mahir dalam komponen visual dan sirkuit kontrol motor listrik
dengan menggunakan aplikasi Festo Fluidsim. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk secara efektif
memecahkan masalah problem solving yang muncul selama instalasi listrik. Simbol komponen yang
digunakan dalam aplikasi ini sangat aplikatif dan umum digunakan di sektor industri untuk perencanaan
skema sirkuit kontrol.

Festo Fluidsim juga dapat digunakan untuk persiapan pembelajaran, simulasi waktu nyata, dan
eksperimen. Tidak saja dipakai untuk pendidikan, namun juga bisa dirancang sebagai perangkat lunak
pembelajaran mandiri tanpa harus khawatir tentang percikan api yang timbul dari sirkuit yang tidak berfungsi.
(hubungan pendek). Aplikasi tersebut dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja di
laboratorium atau industri. Aplikasi ini sangat diperlukan oleh siswa khususnya bidang kemotorlistrikan agar
dapat memahami modul rangkaian motor listrik, bahan dan peralatan kerja yang diperlukan, serta mengatasi
hambatan yang terjadi.

Dengan adanya isu-isu tersebut dan kemajuan teknis dalam sistem pendidikan di SMKN 7 Surabaya,
para siswa, khususnya yang mengambil jurusan teknik elektro, dapat mengambil manfaat dari integrasi laptop
dan komputer ke dalam pembelajaran di kelas. Sayangnya, Festo Fluidsim tidak sering diinstal pada desktop
atau laptop yang digunakan. Penelitian terdahulu menemukan bahwa perangkat lunak simulasi FESTO dalam
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praktik kurikulum membantu siswa membuat tugas, menyelesaikan desain dan mode yang actual serta
menumbuhkan kemampuan desain dan belajar mandiri siswa (Wei, Zhao and Zhao, 2017). Dalam ranah
perencanaan skema sirkuit kontrol industri, komponen yang diwakili oleh simbol-simbol yang disertakan
dalam program ini cukup banyak dijumpai. (Ratlalan and Valentine, 2023). Penggunaan perangkat lunak
Festo Fluidsim dapat meningkatkan hasil belajar operasi system pengendali elektromagnetik (Gustian and
Eliza, 2019). Selain itu, dalam penelitian ini mengkaji model Problem Based Learning. Problem Based
Learning sebagai model pembelajaran pada mata pelajaran instalasi motor listrik merupakan model yang
efektif (Alfred and Sukardi, 2023). Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi pembelajaran Instalasi Motor Listrik melalui model Problem Based Learning menggunakan
simulasi Festo Fluidsim di SMK.

METODE

Prosedur eksperimen merupakan tulang punggung dari penelitian ini, yang dilakukan di SMK Negeri
7 Surabaya. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai kelompok kontrol. Di kelas ini akan
dilakukan pembelajaran langsung dan tidak langsung. Kegiatan pembelajaran langsung berupa pembelajaran
di dalam kelas. Sedangkan untuk kegiatan pembelajaran tidak langsung berupa pemberian materi yang
diunggah pada aplikasi Festo Fluidsim, mengerjakan tugas, dan diskusi. Kegiatan pembelajaran menggunakan
aplikasi Festo Fluidsim ini waktunya tak terbatas. Siswa dapat melakukan kegiatan dalam aplikasi Festo
Fluidsim secara leluasa kapanpun dan dimanapun.

Kami menggunakan strategi purposive sampling untuk mendapatkan sampel. Penggunaan sampel
dengan mengumpulkan data dari siswa sebelum dan sesudah perawatan. Setelah menerima terapi,
dimungkinkan untuk membandingkan angka sebelum dan sesudah perawatan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih baik tentang hasilnya. Siswa dari SMK Negeri 7 Surabaya yang terdaftar di kompetensi keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di kelas XII merupakan populasi yang diteliti dalam penelitian ini. Sebanyak
tiga puluh enam siswa dari satu kelas Instalasi Motor Listrik di SMK Negeri 7 Surabaya menjadi sampel
dalam penelitian ini.

Dalam studi ini menggunakan instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk penilaian
pemahaman siswa terhadap penelitian yang dilaksanakan dilakukan penilaian terhadap 3 aspek yaitu kognitif,
psikomotorik dan afektif. Penilaian kognitif dilakukan dengan cara pretest dan posttest. Penilaian afektif
dilakukan dengan cara penerapan angket respon siswa dan lembar penilaian sikap. Penilaian psikomotorik
dilakukan dengan cara penerapan lembar penilaian praktik. Angket tertutup digunakan dalam penelitianini
untuk mengetahui respon siswa sesudah menerapkan Problem Based Learning menggunakan aplikasi Festo
Fluidsim dalam pembelajaran. Data yang dihasilkan dari metode angket berupa data kuantitatif. Bergantung
pada tingkat persetujuan terhadap suatu pernyataan, Anda dapat memberikan skor 4, 3, tidak setuju, atau 1.
Kebalikannya berlaku untuk kalimat negatif. sangat rendah (0% hingga 20%), rendah (21% hingga 40%),
sedang (41-60%), tinggi (61% hingga 80%), dan sangat tinggi (81% hingga 100%) adalah kategori yang
digunakan untuk mendeskripsikan hasil. Kuesioner telah divalidasi dan dinyatakan valid.

Soal pretest dan posttest masing—masing sebanyak 20 butir soal dalam bentuk pilihan ganda bernilai 1
jika benar dan bernilai 0 jika salah. Angket tanggapan/respon siswa mengenai Problem Based Learning
dengan aplikasi Festo Fluidsim dianalisis dengan skoring. Teknik analisis data dilakukan dengan uji
normalitas dan Uji N-gain. Uji normalitas menggunakan rumus Saphiro Wilk. Data berdistribusi normal jika
p>0.05. Uji N-gain yaitu selisih antara nilai pretest dan posttest. N-gain dapat diklasifikasikan yaitu G > 0.7
kategori tinggi, 0.7 > G > 0.3 kategori sedang dan G < 0.3 kategori rendah. Uji hipotesis menggunakan uji t
berpasangan (Paired Samples t-test). Uji normalitas dan uji t berpasangan dianalisis dengan bantuana program
SPSS 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada kategori sangat baik, rata-rata skor yang diperoleh validator selama proses validasi soal pretest
adalah 92,5%. Rata-rata 96,46% diperoleh dari validasi para validator terhadap angket respon siswa,
menempatkannya dalam kategori baik. Dengan demikian, angket respon siswa layak untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Penerapan aplikasi simulasi Festo Fluidsim menggunakan model Problem Based Learning dilakukan
dengan beberapa tahap. Tahap pertama adalah pembentukan kelompok kecil 3 siswa pada tiap kelompok,
kelompok ini belajar bersama terkait penggunaan festo fluidsim. Pada tahap kedua, para siswa diinstruksikan
tentang cara menggunakan aplikasi Festo Fluidsim dan diperkenalkan sebagai alat pembelajaran. Langkah
terakhir adalah mensimulasikan rangkaian menggunakan pengetahuan yang telah diberikan oleh peneliti.
Simulasi rangkaian yang dibuat untuk menentukan apakah rangkaian tersebut sudah benar dilakukan pada
tahap keempat. Menuliskan hasil output dari rangkaian melengkapi langkah terakhir.

1‘
5
il
:
!
¢l

Gambar Hasil Simulasi Rangkaian Kontrol Motor Listrik Siswa
Peningkatan hasil belajar ditentukan melalui uji N-gain. Tujuan dari ujian N-gain adalah untuk
memastikan variasi dalam nilai pretest dan posttest siswa; gain menunjukkan peningkatan pemahaman

konseptual siswa setelah penelitian.

Tabel 1. Hasil Analisis N-Gain Siswa.

No Nama Pretest Posttest N-gain kategori
1 Responden 1 50 90 0.8 Tinggi
2 Responden 2 45 85 0.73 Tinggi
3 Responden3 75 85 0.4 Sedang
4 Responden 4 60 85 0.63 Sedang
5 Responden 5 40 80 0.67 Sedang
6 Responden 6 55 85 0.67 Sedang
7 Responden 7 65 90 0.71 Tinggi
8 Responden 8 70 100 1 Tinggi
9 Responden 9 70 85 0.5 Sedang
10 Responden 10 70 90 0.67 Sedang
11 Responden 11 45 85 0.73 Tinggi
12 Responden 12 50 80 0.6 Sedang
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No Nama Pretest Posttest N-gain kategori
13 Responden 13 55 80 0.56 Sedang
14 Responden 14 70 95 0.83 Tinggi
15 Responden 15 50 80 0.6 Sedang
16 Responden 16 45 85 0.73 Tinggi
17 Responden 17 50 75 0.5 Sedang
18 Responden 18 55 75 0.44 Sedang
19 Responden 19 65 80 0.43 Sedang
20 Responden 20 50 75 0.5 Sedang
21 Responden 21 75 100 1 Tinggi
22 Responden 22 45 80 0.64 Sedang
23 Responden 23 40 75 0.58 Sedang
24 Responden 24 40 75 0.58 Sedang
25 Responden 25 50 80 0.6 Sedang
26 Responden 26 60 90 0.75 Tinggi
27 Responden 27 70 95 0.83 Tinggi
28 Responden 28 75 95 0.8 Tinggi
29 Responden 29 50 70 0.4 Sedang
30 Responden 30 55 70 0.33 Sedang
31 Responden 31 65 85 0.57 Sedang
32 Responden 32 65 90 0.71 Tinggi
33 Responden 33 75 90 0.6 Sedang
34 Responden 34 50 80 0.6 Sedang
35 Responden 35 40 75 0.58 Sedang
36 Responden 36 55 80 0.56 Sedang
Rata-rata 56,8 83,75 0,63 Sedang

Hasil penelitian pretest postest memperlihatkan kalau rata-rata temuan pembelajaran sebelum adanya
perlakuan yaitu 56,8 sedangkan hasil belajar sesudah penerapan penelitian yaitu 83,75. Berikut hasil analisa
data nilai pretest dan posttest. Distribusi data interval tertinggi pada nilai 50 yang memiliki jumlah data
terbanyak, sedangkan interval nilai 60 memiliki jumlah data paling sedikit. Data nilai tertinggi yang diperoleh
oleh peserta didik adalah nilai 75 dan nilai terendah yang didapatkan melalui pelajar nilai 40. Setelah
dilakukan perlakuan, distribusi data interval tertinggi pada nilai 80 yang memiliki jumlah data terbanyak,
sedangkan interval nilai 70 memiliki jumlah data paling sedikit. Data nilai tertinggi yang didapatkan dari
pelajar ialah 100 serta nilai terendah yang didapatkan pelajar 70.

Pada data nilai pretest uji normalitas Shapiro Wilk menunjukkan nilai signifikan 0,012 dan pada data
nilai posttest uji normalitas Shapiro Wilk memperlihatkan nilai signifikan 0,113 yang membuat data
dikategorikan tidak terdistribusi normal. Uji statistik non parametris yang digunakan oleh peneliti yaitu
dengan fitur Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks untuk menganalisis perbedaan nilai pretest dan posttest.
Terdapat signifikasi jika p< 0,05 dengan demikian diferensiasi yang cukup banyak pada kedua data.
Berlandaskan hasil uji Wilcoxon tersebut diperoleh nilai signifikansi perbedaan nilai pretest dan posttest yaitu
sebesar 0,000.Berdasarkan perhitungan dan analisis data hasil belajar siswa penerapan simulasi Festo
Fluidsim konsep Problem Based learning terdapat perbedaan serta pertumbuhan temuan belajar siswa.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Pretest Dan Posttest
N Mean Rank Sum of Ranks Z P-value
Postest-  Negative ranks 02 0.00 0.00 -5.254 0.000
pretest Positive ranks 36° 18.50 666.00
Ties 0
Total 36

Keterangan : a=postest<pretest, b=posttest>pretest, c=posttest=pretest

Penilaian afektif dilakukan dengan cara analisis hasil angket respon siswa dan lembar penilaian siswa.
Kemudahan dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning bebantuan Festo Fluidsim
dikategori baik dengan rating 80,5%. Ketertarikan dan pengusaan dalam menggunakan aplikasi Festo
Fluidsim sebagai media pembelajaran dikategorikan baik dengan rating 80,57%. Minat belajar siswa pada
materi Instalasi Motor Listrik dikategori baik dengan rating 85,6%. Ketertarikan siswa pada materi mata
pelajaran penerapan Instalasi Motor Listrik dikategori baik dengan rating 80,4%. Kesesuaian upaya dengan
mata pelajaran dikategorikan baik dengan rating 80%.

Hasil peningkatan psikomotorik menunjukkan persiapan kerja dikategori sangat baik dengan rating
96,66%. Hasil Kerja dikategori sangat baik dengan rating 81,25%. Sikap Kerja dikategori sangat baik dengan
rating 90%. Waktu Penyelesaian dikategori baik dengan rating 80%. Hasil lembar penilaian praktik siswa
menghasilkan skor keseluruhan sebesar 87% yang temasuk dalam kategori sangat baik artinya terdapat
peningkatan psikomotorik.

Pembahasan

Temuan studi memperlihatkan kalau adanya temuan pembelajaran siswa sesudahpenerapan simulasi
Festo Fluidsim memakai konsep belajar mengajar Problem Based Learning. Studi yang dibuat Lestari, et al
(2023) menunjukkan bahwa mata pelajaran Sistem Kontrol Elektropneumatik (SKEP) di SMK YPWKS
Cilegon mendapatkan manfaat dari pemakaian media Festo Fluidsim dalam menumbuhkan temuan
pembelajaran. (Lestari, Fatkhurrokhman and Aribowo, 2023). Satu lagi proyek penelitian yang menggunakan
media dalam pekerjaan sukarela. Berdasarkan temuan, tampak bahwa perangkat lunak atau tampilan yang
digunakan cukup mendasar dalam hal menggambar skema sirkuit. Hal ini memungkinkannya untuk
menggambarkan sistem atau proses dengan cara yang sebanding dengan yang sebenarnya (Ratlalan and
Valentine, 2023). Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan oleh Festo Fluidsim juga sangat efektif
dan praktis digunakan untuk mempelajari dasar-dasar teknik otomotif (Bima Oktafyan Putra Gani, Nurcholish
Arifin Handoyono and Sigit Purnomo, 2022). Penggunaan Festo fluidsim dapat melahirkan inovasi (Hamzah
et al., 2023). studi tambahan yang membandingkan kinerja siswa sebelum dan sesudah menggunakan materi
pembelajaran Festo Fluidsim pada instalasi motor listrik telah menunjukkan hubungan yang bermakna secara
statistik, meskipun menggunakan sampel yang berbeda (Nugroho et al., 2022).

Dengan memasukkan media pembelajaran ke dalam rencana pembelajaran, para pengajar dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk mengingat dan mengaplikasikan materi pelajaran. (Sukoco
et al., 2014). Penelitian ini menggunakan Festo fluidsim sebagai media instruksionalnya. Program Festo
Fluidsim adalah simulator untuk desain dan analisis sistem kontrol motor, terutama untuk motor listrik, yang
bisa dijalankan di desktop dan laptop. Sebuah program yang dikembangkan oleh Festo, Festo Fluidsim
memungkinkan pengguna untuk memodelkan dan membuat sirkuit pneumatik dan instalasi motor listrik untuk
digunakan dalam lingkungan pendidikan dan industri. Penggunaan tambahan untuk Festo Fluidsim termasuk
simulasi waktu nyata, eksperimen, dan perencanaan pelajaran.

Penggunaan software dalam pendidikan termasuk menjanjikan yang masih dalam pengembangan dan
perbaikan (Ouhbi and Pombo, 2020). Penggunaan software menunjukkan perubahan dinamis dan berkembang
karena inovasi, pembaruan kurikulum, aktivitas penelitian, industri perangkat lunak, dan peningkatan pesat
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teknologi saat ini. Upaya telah dilakukan untuk memfasilitasi siswa dengan memproyeksikan sifat sebenarnya
dari pengembangan perangkat lunak dan menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dibutuhkan oleh industri serta menjembatani kesenjangan antara industri dan akademisi (Faizi and Sarosh
Umar, 2021). Dalam pembelajaran jarak jauh, tantangannya lebih besar karena siswa memerlukan otonomi
yang lebih besar, penerapan strategi mandiri, dan koordinasi dalam pembelajaran (Pedrosa et al., 2021). Selain
itu, terdapat kebutuhan dalam penyesuaian dengan model pembelajaran (Seo and Joo, 2021). Penggunaan
software mendukung pembelajaran jarak jauh (Mohanty et al., 2021).

Pada studi ini memakai konsep Problem Based Learning. Pesatnya arus globalisasi sudah seharusnya
diserap dan diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran Era industri 4.0, pendidikan Abad
21, dan pembangunan berkelanjutan ditujukan untuk tujuan pembelajaran dan keterampilan inovasi. Beberapa
inovasi pembelajaran yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi kompetensi yang sebanding antara lain
adalah kesulitan-kesulitan teknik yang digabungkan dalam kelas pembelajaran berbasis proyek melalui
gerakan literasi dan karakter siswa. (Nurtanto, Fawaid and Sofyan, 2020). Para pendidik saat ini sedang
menghadapi kendala. Kekhawatiran akan ketidakmampuan Generasi Z untuk berpikir kritis pada tingkat yang
lebih tinggi dan kecenderungan mereka untuk mudah menyerah ketika masalah muncul cukup beralasan.
Meskipun kecakapan teknologi dan keterbukaan pikiran generasi ini tidak diragukan lagi akan bermanfaat
bagi dunia kerja, para guru perlu menyesuaikan metode mereka agar dapat lebih menginspirasi siswa untuk
berpikir kritis dan terus maju bahkan ketika keadaan menjadi sulit. (Seibert, 2021). PBL dikombinasikan
dengan CBL mungkin merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kinerja mahasiswa serta
meningkatkan keterampilan mereka (Zhao et al., 2020).

Para siswa berada di depan dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL), sebuah metode pendidikan
yang memakai tantangan dunia nyata yang otentik dalam memodelkan perilaku yang dapat diterima dan
menumbuhkan sifat-sifat karakter yang positif dalam menghadapi keragaman dan kompleksitas. Dalam
proses PBL yang aktif, mandiri, dan bersiklus, siswa biasanya bekerja dalam kelompok kecil untuk
mengeksplorasi dan mendiskusikan ketidakpastian yang muncul dari materi pembelajaran. Setiap siswa
menangani kebutuhan belajarnya sendiri dan ditugaskan untuk memeriksa masalah-masalah spesifik yang
mungkin timbul. Tujuan dari PBL adalah untuk mendorong siswa menjadi lebih mandiri, memecahkan
masalah, kolaboratif, dan termotivasi secara intrinsik. Peran guru adalah sebagai fasilitator pembelajaran,
yang mengawasi kemajuan siswa sekaligus memberi mereka perancah yang tepat. Dalam memberikan
bantuan pelaja mempunyai literatur yang lebih baik tentang proses dan mendapatkan kepercayaan diri untuk
membuat keputusan dalam pengaturan klinis, instruktur harus mencontohkan perilaku pengambilan keputusan
yang efektif. (Kang and Lee, 2023). Keterlibatan guru dalam merancang suatu kegiatan, menjaga motivasi
siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam sesi kegiatan merupakan tugas yang menantang.
Prestasi siswa selalu berbanding lurus dengan keterlibatan guru (Joshi, Desai and Tewari, 2020).

PBL telah dikaji dalam beberapa pertimbangan. Kritik terhadap PBL terjadi dalam konteks apakah
menonjolkan praktik tersebut mendukung guru dalam menggunakan metode teknokratis dalam pendidikan,
sebagai proses mendukung pengajaran yang responsif terhadap ide-ide siswa (Almulla, 2020)..Penerapan
pengetahuan dalam situasi yang lebih realistis telah terbukti penting untuk pengembangan keterampilan yang
kompleks. Teori pengembangan keahlian menyatakan bahwa pelajar memperoleh keahlian tingkat tinggi
dalam tugas-tugas pemecahan masalah yang kompleks jika mereka memiliki pengetahuan awal yang memadai
dan terlibat dalam banyak praktik. Selain itu, praktik dalam situasi kehidupan nyata tanpa panduan sistematis
dapat membebani siswa dan menimbulkan risiko. Perkiraan praktik ini dapat diwujudkan di pendidikan
dengan simulasi, yang memungkinkan siswa menggunakan masalah otentik dan juga menciptakan lingkungan
belajar untuk berlatih dan memfasilitasi perolehan keterampilan target kompleks (Chernikova et al., 2020).

Studi ini memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya dalam konteks penggunaan simulasi dan
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi variabel lain yang dapat
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memengaruhi hasil belajar siswa atau menggali lebih dalam mengenai aspek-aspek tertentu dari penerapan
penelitian ini.

SIMPULAN

Dalam menumbuhkan temuan belajar siswa, Festo Fluidsim bisa digunakan dalam mensimulasikan
pendekatan problem based learning. Simulasi Festo Fluidsim implementasi model problem based learning
mengarah pada penumbuhan temuan belajar siswa dikomparasikan pada sebelum dan sesudah implementasi.
Dengan menggunakan simulasi Festo Fluidsim dari konsep Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai aplikasi
medium pembelajaran, siswa diharapkan lebih terlibat dalam diskusi kelas dan pekerjaan rumah, serta lebih
termotivasi untuk belajar secara keseluruhan, menurut hasil penelitian. Kami berharap para guru yang
memiliki akses ke media pembelajaran baru ini dapat memanfaatkannya untuk keuntungan mereka dengan
memfasilitasi pembelajaran bahkan ketika ukuran kelas terlalu kecil, dan dengan memberikan materi yang
bervariasi kepada siswa melalui aplikasi Festo Fluidsim sehingga mereka tidak mudah bosan. Para peneliti
yang berencana untuk mereplikasi penelitian ini harus mengantisipasi untuk membangun dan meningkatkan
temuan sebelumnya dengan bereksperimen dengan subjek dan variabel baru
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